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BAB V KESIMPULAN iDAN iSARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Analisis Manajemen Risiko Pada Proyek 

Pembangunan Talud Kertosari, Talud Ganevo dan Talud Bambar dengan menggunakan metode 

House of Risk idapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jabatan iresponden idengan ijumlah ipresentase iterbesar idalam ipenelitian iini iadalah i27,3% 

iyaitu iPelaksana idan ipresentase iterkecil iadalah i12,1% iyaitu iDirektur, iProject iManager 

idan iSite iManager. 

2. Usia responden yang mendominasi dalam penelitian ini berumur >30 tahun. 

3. Masa kerja reponen yang mendominasi dalam penelitian ini adalah 1-5 tahun dengan 

jumlah presentasi 87,9% 

4. Latar belakang responden dalam penelitian ini dengan jumlah presentase terbesar adalah 

97,0% (32 orang) menempuh Pendidikan Strata 1 (S1) dan jumlah presentasi terkecil 

adalah Strata 2 (S2) yaitu 3,0% (1 orang) dari 33 orang responden dalam penelitian ini.  

5. Risiko idan iaksi imitigasi iterpilih iberdasarkan ianalisis iHouse iof iRisk ipada ikontraktor 

iproyek ipembangunan Talud Kertosari Segmen 1 iadalah i: 

a) Manajemen iproyek iyang ikurang ibaik idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan icara 

imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem ikomunikasi iyang ibaik, 

imengadopsi i iprogram i isafety icontrol, i imanajemen i isistem, i ipengawasan i idan 

ipencegahan iyang isesuai idan ijuga imemperbaiki isegala ikerusakan iatas ikomplain iyang 

iditerima. 
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b) Komunikasi iyang itidak ilancar/kurang iefektif idapat idilakukan ipenanganan irisiko 

idengan icara imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem ikomunikasi 

iyang ibaik idan ijuga imengadopsi i iprogram i isafety icontrol, i imanajemen i isistem, i 

ipengawasan i idan ipencegahan iyang isesuai. 

c) Waktu ipelaksanaan iyang itidak imemadai idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan 

icara imembuat iJadwal idan ibiaya idalam irencana idan icontrol iyang ijelas idan isesuai iserta 

imengadopsi i iprogram i isafety icontrol, i imanajemen i isystem, i ipengawasan i idan 

ipencegahan iyang isesuai. 

d) Kualitas imaterial iyang iburuk idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan icara 

imembagi irisiko idengan icara imengalihkan ipekerjaan ike isub-kontraktor, 

imenyediakan/stok ikebutuhan imaterial iterlebih idahulu idan imenyimpannya idan ijuga 

imenunda iproyek. 

e) Koordinasi idengan iowner itidak ibaik idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan icara 

imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem ikomunikasi iyang ibaik. 

6. Risiko idan iaksi imitigasi iterpilih iberdasarkan ianalisis iHouse iof iRisk ipada ikontraktor 

iproyek ipembangunan italud kertosari segmen 2-4  iadalah i: 

a) Manajemen iproyek iyang ikurang ibaik idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan 

icara imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem ikomunikasi iyang 

ibaik, imengadopsi i iprogram i isafety icontrol, i imanajemen i isistem, i ipengawasan i idan 

ipencegahan iyang isesuai idan ijuga imemperbaiki isegala ikerusakan iatas ikomplain 

iyang iditerima. 

b) Waktu ipelaksanaan iyang itidak imemadai idapat idilakukan ipenanganan irisiko 

idengan icara imembuat iJadwal idan ibiaya idalam irencana idan icontrol iyang ijelas idan 
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isesuai iserta imengadopsi i iprogram i isafety icontrol, i imanajemen i isystem, i 

ipengawasan i idan ipencegahan iyang isesuai. 

c) Komunikasi iyang itidak ilancar/kurang iefektif idapat idilakukan ipenanganan irisiko 

idengan icara imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem 

ikomunikasi iyang ibaik, imengadopsi iprogram isafety icontrol, i imanajemen i isistem, i 

ipengawasan i idan ipencegahan iyang isesuai. 

d) Kualitas imaterial iyang iburuk idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan icara 

imembagi irisiko idengan icara imengalihkan ipekerjaan ike isub-kontraktor, 

imenyediakan/stok ikebutuhan imaterial iterlebih idahulu idan imenyimpannya idan 

ijuga imenunda iproyek. 

e) Koordinasi idengan iowner itidak ibaik idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan 

icara imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem ikomunikasi iyang 

ibaik. 

7. Risiko idan iaksi imitigasi iterpilih iberdasarkan ianalisis iHouse iof iRisk ipada ikontraktor 

iproyek ipembangunan italud Ganevo iadalah i: 

a) Tambahan lingkup kerja dapat dilakukan penangan risiko dengan cara Membuat 

Jadwal dan biaya dalam rencana dan control yang jelas dan sesuai serta  

Menentukan pengecualian/klausa akan penambahan/kompensasi di kontrak 

pembayaran. 

b) Manajemen iproyek iyang ikurang ibaik idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan 

icara imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem ikomunikasi iyang 

ibaik, imengadopsi i iprogram i isafety icontrol, i imanajemen i isistem, i ipengawasan i idan 
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ipencegahan iyang isesuai idan ijuga imemperbaiki isegala ikerusakan iatas ikomplain 

iyang iditerima. 

c) Komunikasi iyang itidak ilancar/kurang iefektif idapat idilakukan ipenanganan irisiko 

idengan icara imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem 

ikomunikasi iyang ibaik, imengadopsi iprogram isafety icontrol, i imanajemen i isistem, i 

ipengawasan i idan ipencegahan iyang isesuai. 

d) Waktu ipelaksanaan iyang itidak imemadai idapat idilakukan ipenanganan irisiko 

idengan icara imembuat iJadwal idan ibiaya idalam irencana idan icontrol iyang ijelas idan 

isesuai iserta imengadopsi i iprogram i isafety icontrol, i imanajemen i isystem, i 

ipengawasan i idan ipencegahan iyang isesuai. 

e) Sanksi yang belum ketat terhadap pelanggar kecurangan dapat dilakukan 

penangan risiko Menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem 

komunikasi yang baik serta Mengadopsi  program  safety control,  manajemen  

system,  pengawasan  dan pencegahan yang sesuai. 

8. Risiko idan iaksi imitigasi iterpilih iberdasarkan ianalisis iHouse iof iRisk ipada ikontraktor 

iproyek ipembangunan italud Bambar iadalah i: 

a) Tambahan lingkup kerja dapat dilakukan penangan risiko dengan cara Membuat 

Jadwal dan biaya dalam rencana dan control yang jelas dan sesuai serta  

Menentukan pengecualian/klausa akan penambahan/kompensasi di kontrak 

pembayaran. 

b) Komunikasi iyang itidak ilancar/kurang iefektif idapat idilakukan ipenanganan irisiko 

idengan icara imenentukan isistem irekruitmen, iseleksi ipekerja idan isistem 
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ikomunikasi iyang ibaik, imengadopsi iprogram isafety icontrol, i imanajemen i isistem, i 

ipengawasan i idan ipencegahan iyang isesuai. 

c) Tidak menetapkan K3 dapat dilakukan penangan risiko dengan cara Menentukan 

sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem komunikasi yang baik serta 

Mengadopsi  program  safety control,  manajemen  system,  pengawasan  dan 

pencegahan yang sesuai. 

d) Sanksi yang belum ketat terhadap pelanggar kecurangan dapat dilakukan 

penangan risiko Menentukan sistem rekruitmen, seleksi pekerja dan sistem 

komunikasi yang baik serta Mengadopsi  program  safety control,  manajemen  

system,  pengawasan  dan pencegahan yang sesuai. 

e) Kelangkaan imaterial idapat idilakukan ipenanganan irisiko idengan icara 

iMenyediakan/stok ikebutuhan imaterial iterlebih idahulu idan imenyimpannya, 

iMembagi irisiko idengan icara imengalihkan ipekerjaan ike isub-kontraktor iserta 

imenunda iproyek. 
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5.2 Saran 

1. Responden ipada ipenelitian ikali iini ihanya iberdasarkan isudut ipandang ikontraktor ipada 

iketiga iproyek itersebut, isehingga ikajian imanajemen irisiko iini itidak idapat 

idigeneralisasi iuntuk wilayah idi iPapua, ioleh isebab iitu iperlu iditambahkannya 

ikontraktor-kontraktor idari iproyek iserupa isehingga idihasilnya iakan ilebih iberagam idan 

idapat idigunakan isebagai iacuan ioleh ikontraktor idi iseluruh iwilayah iPapua. 

2. Metode iHouse iof iRisk iyang idigunakan ipada ipenelitian iini ihanya iterbatas ikepada 

irisiko-risiko iproyek ipembangunan italud. iUntuk ipenelitian iberikutnya iperlu idilakukan 

istudi imanajemen irisiko idengan imetode iHouse iof iRisk ipada iproyek-proyek ilain iseperti 

iproyek itransportasi, ibangunan iair idan ibangunan igedung. 
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